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ABSTRACT 

The problem in this research is the low level of student independence caused by 
students' lack of awareness of independent learning. In learning, it can be seen 
that students tend to depend on friends, do not have confidence in themselves so 
they are embarrassed to express opinions, miss bringing books, do not have their 
own initiative in studying, and often disturb friends when learning. To overcome 
the problems, the BAIRIK (Problem Based Learning, Numbered Head Together, 
and Talking Stick) learning model was applied. The aim of this research is to 
increase student independence. This research used a type of Classroom Action 
Research (PTK). The results of this research show that student independence at 
meeting 1 reached 35% with the criteria for being less independent, increasing at 
meeting 4 to 95% with the criteria for being very independent. Based on these 
findings, it can be concluded that the BAIRIK learning model can increase student 
independence. 

Keywords: independence, BAIRIK, wordwall 

ABSTRAK 

Permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya kemandirian siswa yang 
disebabkan kurangnya kesadaran siswa untuk belajar mandiri. Dalam 
pembelajaran terlihat bahwa siswa cenderung bergantung kepada teman, belum 
memiliki kepercayaan terhadap diri sendiri sehingga malu mengemukakan 
pendapat, ketinggalan membawa buku, belum memiliki inisiatif sendiri untuk 
belajar, dan sering mengganggu teman ketika pembelajaran. Untuk mengatasi 
permasalahan maka diterapkan model pembelajaran BAIRIK (Problem Based 
Learning, Numbered Head Together, dan Talking Stick). Tujuan penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemandirian siswa. Penelitian ini menggunakan jenis 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
kemandirian siswa pada pertemuan 1 mencapai 35% dengan kriteria kurang 
mandiri meningkat pada pertemuan 4 mencapai 95% dengan kriteria sangat 
mandiri. Berdasarkan temuan ini dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
BAIRIK dapat meningkatkan kemandirian siswa. 

Kata Kunci: kemandirian, BAIRIK, wordwall 
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A. Pendahuluan 
 Kemajuan teknologi dan 

informasi adalah sebuah kenyataan 

dalam perkembangan dunia yang 

berdampak pada perubahan pola 

kehidupan masyarakat di berbagai 

bidang. Hal tersebut menjadi pemicu 

untuk melakukan upaya perubahan 

dalam sistem pendidikan yang 

awalnya menerapkan metode 

pembelajaran konvensional dengan 

cenderung memaksa siswa untuk 

mengikuti pembelajaran yang tidak 

menarik dan membosankan menuju 

pembelajaran modern yang interaktif 

dan menyenangkan. Semakin 

berkembang pesatnya ilmu 

pengetahuan dan teknologi maka 

dunia pendidikan dituntut untuk terus 

mengikuti karena pendidikan yang 

tetap bertahan pada pembelajaran 

yang kaku hanya akan membuat 

siswa tidak memahami 

perkembangan teknologi yang 

semakin maju. 

 Implementasi pendidikan di 

Indonesia, yang diatur oleh undang-

undang, mengatur jalur pendidikan 

formal yang terstruktur dan 

berjenjang. Salah satu jalur utama 

adalah pendidikan formal, yang 

pertama-tama adalah pendidikan 

dasar. Pendidikan dasar, seperti 

sekolah dasar, berfungsi sebagai 

landasan bagi pendidikan lebih lanjut 

(Isti`adah, 2020). Di tingkat sekolah 

dasar, kemampuan intelektual dasar 

diletakkan agar dapat dikembangkan 

lebih lanjut di jenjang pendidikan 

selanjutnya, sehingga meningkatkan 

kualitas siswa. 

 Proses pembelajaran di 

sekolah dasar membutuhkan 

kurikulum sebagai panduan utama, 

yang merupakan "jiwa" dari 

pendidikan. Kurikulum ini mendorong 

dunia pendidikan untuk tidak 

bertahan dalam zona nyaman 

dengan kurikulum yang sudah ada. 

Adanya kurikulum mempermudah 

penyusunan kegiatan belajar 

mengajar dan berperan penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan 

(Suryaman, 2020). 

 Kehadiran Nadiem Makarim 

sebagai Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia 

memberikan gagasan konsep 

kurikulum merdeka belajar dengan 

menekankan pada kemandirian siswa 

dalam memperoleh pengetahuan. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

Noorhapizah dkk. (2024) menyatakan 

bahwa kebebasan dalam kurikulum 
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merdeka diberikan kepada siswa 

untuk mengembangkan berbagai 

aspek yang selama ini pendidikan 

lebih menekankan pada aspek 

pengetahuan saja. Agusta & Pratiwi 

(2021) mengemukakan bahwa dalam 

proses pembelajaran saat ini siswa 

harus memiliki kemandirian yang 

memungkinkan siswa untuk tidak 

terbatas pada pembelajaran saat 

berada dalam kelas saja. Sejalan 

dengan hal tersebut, menurut Susanti 

& Putra (2021) siswa yang mandiri 

idealnya mampu tidak bergantung 

pada orang  lain  pada  saat 

pembelajaran, percaya  diri  saat  

mengerjakan tugas dalam 

pembelajaran, disiplin saat proses 

pembelajaran, bertanggung jawab 

dalam proses pembelajaran di kelas, 

memiliki inisiatif yang tinggi dalam 

setiap proses pembelajaran, dan 

mengontrol diri dengan baik ketika 

proses pembelajaran.  

 Dalam penerapan kurikulum 

merdeka mencakup mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Melalui mata 

pelajaran tersebut, siswa diberi 

kesempatan untuk mengembangkan 

diri dengan berbagai cara yang 

mencakup agama, bahasa, konteks 

sosial budaya, usia, dan suku bangsa 

yang bertujuan agar menjadi warga 

negara Indonesia yang cerdas, 

kompeten, dan berakhlak mulia 

sesuai dengan Pancasila dan UUD 

1945 (Maysarah dkk., 2023). 

 Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BSNP) dalam Utami 

(2021) menetapkan kondisi ideal 

dalam mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila adalah agar siswa 

mencapai kompetensi-kompetensi 

tertentu. Siswa diharapkan mampu 

berpikir secara kritis, rasional, dan 

kreatif dalam menanggapi isu-isu 

kewarganegaraan.  

 Untuk mencapai tujuan di atas, 

Suhaimi & Nasidawati (2020) 

menyatakan pentingnya strategi 

pembelajaran yang tepat untuk 

mencapai tujuan instruksional dengan 

baik. Ardiawan dkk. (2020) 

mengungkapkan bahwa salah satu 

strategi pembelajaran yaitu dengan 

penggunaan model pembelajaran 

kooperatif untuk menanggulangi 

rendahnya respon siswa terhadap 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh 

Pratiwi & Octavia (2021) yang 

menyatakan untuk meningkatkan 

aktivitas dan keterampilan siswa 

maka model pembelajaran menjadi 

penting. Dengan demikian kondisi 
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ideal yang diharapkan dalam 

Pendidikan Pancasila adalah siswa 

mampu memiliki kemandirian dalam 

belajar. Namun kenyataannya, 

sesuai dengan hasil observasi yang 

dilaksanakan hari  Rabu, 20 

Desember 2023 menunjukkan bahwa 

kondisi di lapangan tidak sejalan 

dengan kondisi yang menjadi acuan 

yang disampaikan penulis di atas. Hal 

ini dikarenakan kemampuan 

kemandirian siswa masih rendah 

yang ditunjukkan dengan siswa 

belum memiliki kemandirian dalam 

belajar. Ketika pembelajaran terlihat 

bahwa siswa cenderung bergantung 

kepada teman, belum memiliki 

kepercayaan terhadap diri sendiri 

sehingga malu mengemukakan 

pendapat, ketinggalan membawa 

buku, belum memiliki inisiatif sendiri 

untuk belajar, dan sering 

mengganggu teman ketika 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran kurang menekankan 

pembiasaan belajar secara mandiri. 

 Hasil observasi yang dilakukan 

sejalan dengan hasil wawancara 

dengan wali kelas IVB SDN Sungai 

Jingah 4 yang memaparkan bahwa 

dalam pembelajaran Pendidikan 

Pancasila kemandirian siswa masih 

rendah yang ditunjukkan dengan 

siswa belum memiliki kemandirian 

dalam belajar sehingga berpengaruh 

terhadap hasil belajar. Beliau 

memaparkan bahwa dari 20 jumlah 

siswa hanya 5 orang atau 25% yang 

terampil dalam kemandirian. Selain 

itu, pada hasil ulangan harian 

semester ganjil tahun ajaran 

2023/2024 hanya 8 orang atau 40% 

yang mencapai ketuntasan. Sekolah 

ini menetapkan KKTP minimal 60 

dengan siswa mendapat nilai 60 

minimal 80% sehingga kelas IVB 

belum mencapai ketuntasan secara 

klasikal. 

 Apabila permasalahan yang 

telah disebutkan sebelumnya 

dibiarkan saja maka permasalahan 

tersebut dapat berdampak pada 

rendahnya kemandirian siswa 

sehingga pada akhirnya berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa, 

terutama dalam mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila. Keadaan 

tersebut tentunya tidak sesuai 

dengan kondisi ideal yang diharapkan 

sehingga perlu diatasi dengan tepat. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, 

dibutuhkan model pembelajaran yang 

mampu membantu meningkatkan 

kemandirian siswa yaitu 
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menggunakan kombinasi model 

Problem Based Learning, Numbered 

Head Together, dan Talking Stick. 

Model utama dalam inovasi model ini 

adalah Problem Based Learning, 

Numbered Head Together sebagai 

pendukung, dan Talking Stick 

sebagai pelengkap. 

 Model pembelajaran Problem 

Based Learning dapat membantu 

meningkatkan kemandirian siswa 

kelas IVB SDN Sungai Jingah 4. 

Dengan menggunakan model ini 

siswa akan lebih semangat dan 

antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, siswa akan 

terlibat dalam proses pembelajaran 

karena siswa membangun 

pengetahuannya sendiri dari materi 

yang dipelajari. Hal ini berkontribusi 

pada peningkatan daya serap siswa 

(Tugiyanto dkk., 2023). 

 Adapun model Numbered 

Head Together dapat meningkatkan 

kemandirian siswa. Model ini ditandai 

dengan penomoran pada setiap 

siswa yang dapat meningkatkan rasa 

tanggung jawab, percaya diri, serta 

sikap saling menghargai diantara 

siswa. Adapun model ini memicu 

siswa pula agar aktif berpartisipasi 

dalam pembelajaran sambil bermain 

sehingga tetap menyenangkan bagi 

siswa (Rezeki dkk., 2023). 

 Selain kedua model tersebut, 

digunakan pula model Talking Stick 

yang termasuk model pembelajaran 

kooperatif. Model ini melibatkan 

penggunaan tongkat sebagai alat 

untuk memfasilitasi diskusi, di mana 

pemegang tongkat harus menjawab 

pertanyaan dari guru setelah siswa 

secara kolaboratif mempelajari materi 

yang diberikan. Hal ini dapat 

mendorong siswa untuk lebih 

bersemangat dalam belajar, aktif 

dalam mengemukakan pendapat, 

serta meningkatkan prestasi belajar 

siswa (Rifkiyani dkk., 2023). Menurut 

Jannah dkk. (2024), penerapan 

pembelajaran kooperatif dengan 

mengintegrasikan eksplorasi 

permasalahan dapat meningkatkan 

kreativitas dan kerjasama siswa. 

Berbagai keterampilan tersebut 

termasuk hal pokok dan wajib dimiliki 

setiap siswa ketika mengikuti 

kegiatan pembelajaran (Noorhapizah 

dkk., 2023). 

 Kombinasi model ini penulis 

susun dalam sebuah nama yang 

menarik agar hasil penelitian 

berkesan. Nama baru dari kombinasi 

model ini adalah BAIRIK yang diambil 
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dari setiap unsur huruf dari model 

yang digabungkan. Adapun huruf 

“BAI” diambil dari model Problem 

Based Learning, huruf “R” diambil 

dari Numbered Head Together, dan 

huruf “IK” dari Talking Stick. Nama 

tersebut berasal dari bahasa Banjar 

yang artinya mengeluarkan butiran 

padi yang menempel pada tangkai 

dengan menginjaknya menggunakan 

kaki. Hal tersebut merupakan tradisi 

masyarakat Banjar sejak zaman 

dahulu yang biasanya dilakukan 

untuk memecahkan masalah setelah 

panen karena butir padi masih 

menempel pada tangkainya sehingga 

perlu dipisahkan. Selain itu, karena 

dalam tradisi ini dilakukan secara 

bersama sehingga mengandung nilai 

bahwa segala sesuatu yang 

dilakukan bersama walaupun terlihat 

sulit namun akan tetap dapat dilewati 

dengan mudah sehingga meraih 

tujuan bersama. Sejalan bersama 

tujuan dibuatnya model pembelajaran 

BAIRIK yaitu untuk meraih tujuan 

berupa meningkatkan kemandirian 

siswa melalui kerjasama. Selain itu, 

dengan menggunakan bahasa Banjar 

sebagai nama model pembelajaran 

diharapkan menjadi bentuk kecintaan 

terhadap daerah asal dengan 

melestarikan dan tidak 

melupakannya. 

 Untuk mendukung model 

BAIRIK, penulis juga menggunakan 

media Wordwall dalam proses 

pembelajaran. Wordwall sebagai 

media interaktif dapat membuat 

pembelajaran menjadi interaktif 

sehingga cocok untuk siswa sekolah 

dasar (Mulyawati & Elizabeth, 2023). 

Adapun Patimah dkk. (2023) 

mengemukakan bahwa hasil belajar 

siswa dibantu media Wordwall 

berdampak cukup signifikan. 

Pemanfaatan Wordwall dalam 

penelitian Muzaini dkk. (2023) 

mengemukakan meningkatnya hasil 

belajar siswa terjadi karena proses 

belajar mengajar dilaksanakan 

secara menyenangkan. 

 Adapun sintaks gabungan 

kombinasi model pembelajaran 

BAIRIK yaitu 1) Guru menyampaikan 

informasi, tujuan, dan memotivasi 

siswa mengenai pentingnya 

mempelajari materi yang akan 

dibahas menggunakan Microsoft 

PowerPoint dengan desain menarik 

yang ditayangkan melalui LCD 

proyektor, 2) Guru menampilkan 

video pembelajaran mengenai 

permasalahan yang ada di sekitar 
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menggunakan LCD proyektor dan 

siswa diminta untuk mengamati video 

tersebut dengan seksama kemudian 

guru mengadakan tanya jawab 

mengenai video tersebut, 3) Guru 

membagi kelas menjadi beberapa 

kelompok kecil secara berdiferensiasi 

yang ditayangkan melalui LCD 

proyektor kemudian memberikan 

penomoran  kelompok, 4) Guru 

memberikan nomor kepala yang akan 

digunakan siswa dan nomor meja 

untuk masing-masing kelompok, 5) 

Guru membagikan lembar kerja 

kelompok (LKK) yang berisikan 

masalah serta meminta siswa untuk 

berkolaborasi untuk menyelesaikan 

masalah melalui berbagai sumber 

seperti buku, 6) Guru memanggil satu 

nomor kemudian anggota kelompok 

yang nomornya dipanggil mencoba 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas, 7) Guru 

memberikan kesempatan kepada 

siswa dari kelompok lain untuk 

memberikan tanggapan dengan cara 

menjalankan stik sambil menyanyikan 

lagu, 8) Guru memberikan kuis yang 

dijawab secara bersama 

menggunakan media Wordwall yang 

diakses menggunakan laptop dengan 

ditayangkan melalui LCD proyektor 

kemudian dilanjutkan dengan 

evaluasi secara individu untuk 

mengetahui pemahaman siswa 

tentang materi yang dipelajari, 9) 

Guru memberikan apresiasi dan 

mengarahkan siswa menyimpulkan 

materi pembelajaran. Adapun tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini adalah 

untuk menganalisis peningkatan 

kemandirian siswa menggunakan 

model BAIRIK dan media Wordwall 

pada kelas IVB SDN Sungai Jingah. 

 Berdasarkan uraian yang telah 

disebutkan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas pada pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan judul 

“Meningkatkan Kemandirian Siswa 

Menggunakan Model BAIRIK Media 

Wordwall di SDN Sungai Jingah 4”. 
 

B. Metode Penelitian 
Dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan jenisnya yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam 4 kali pertemuan. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas IVB 

SDN Sungai Jingah 4 berjumlah 20 

orang. Data yang diambil merupakan 

data kualitatif dengan cara observasi 

dan data kuantitatif dengan cara tes. 
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Adapun indikator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah apabila secara 

klasikal siswa mencapai 82% dengan 

kriteria sangat mandiri. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 

Berikut adalah tabel yang 

menunjukkan peningkatan 

kemandirian siswa. 

Tabel 1 Peningkatan Kriteria 
Mandiri dan Sangat Mandiri pada 

Kemandirian Siswa  
dalam 4 Pertemuan 

As
pek 

Pertemuan 
1 2 3 4 

f % f % f % f % 
1 0 0

% 
1
2 

60
% 

1
9 

95
% 

2
0 

10
0% 

2 0 0
% 

1
2 

60
% 

1
6 

80
% 

1
9 

95
% 

3 1
0 

50
% 

1
6 

80
% 

1
6 

80
% 

1
9 

95
% 

4 7 35
% 

1
6 

80
% 

1
9 

95
% 

2
0 

10
0% 

5 7 35
% 

1
2 

60
% 

1
2 

60
% 

1
9 

95
% 

6 7 35
% 

1
2 

60
% 

1
6 

80
% 

1
9 

95
% 

Berdasarkan tabel di atas, 

terjadi peningkatan kemandirian 

siswa dari seluruh aspek pada empat 

pertemuan sehingga termasuk pada 

kriteria sangat mandiri dalam 

mengikuti proses pembelajaran 

menggunakan kombinasi model 

pembelajaran BAIRIK.  

Aspek pertama yaitu siswa tidak 

bergantung pada orang lain. Pada 

aspek ini terjadi peningkatan 

signifikan karena siswa telah mampu 

mengatur keperluan diri sendiri, 

memulai hingga menyelesaikan 

evaluasi individu tanpa mencari 

teman, tidak mencontek teman, dan 

mencatat poin-poin yang dianggap 

penting. 

Aspek kedua yaitu siswa 

percaya diri. Pada aspek ini terjadi 

peningkatan signifikan karena siswa 

telah mampu menjawab pertanyaan 

yang diajukan oleh guru, 

mengemukakan pendapat saat 

diskusi kelompok, berani bertanya 

kepada guru, dan berani 

menyampaikan ide/gagasan saat 

pembelajaran. 

Aspek ketiga yaitu siswa 

disiplin. Pada aspek ini terjadi 

peningkatan signifikan karena siswa 

telah mampu datang tepat waktu 

sebelum pembelajaran dimulai, 

berpakaian lengkap dan rapi, 

membawa buku sesuai jadwal yang 

ditentukan, dan mengumpulkan tugas 

tepat waktu. 

Aspek keempat yaitu siswa 

bertanggung jawab. Pada aspek ini 

terjadi peningkatan signifikan karena 
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siswa telah mampu siswa 

menyiapkan berbagai keperluan 

untuk belajar sebelum pelajaran 

dimulai, memperhatikan penjelasan 

guru, mencari informasi dari berbagai 

sumber, dan mengajukan diri 

memberikan tanggapan. 

Aspek kelima yaitu siswa 

berinisiatif sendiri. Pada aspek ini 

terjadi peningkatan signifikan karena 

siswa telah mampu terlibat aktif 

dalam diskusi kelompok, 

berkontribusi aktif mengikuti kuis 

secara bersama, mengerjakan 

evaluasi individu, dan menggunakan 

waktu belajar dengan maksimal. 

Aspek keenam yaitu siswa 

mengontrol diri. Pada aspek ini terjadi 

peningkatan signifikan karena siswa 

telah mampu tenang saat proses 

pembelajaran, tidak mengganggu 

teman, mengikuti aturan yang ada 

seperti tidak makan di kelas, dan 

mengerjakan evaluasi individu tanpa 

melihat buku/sumber lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat disimpulkan bahwa 

kemandirian siswa mengalami 

peningkatan dalam setiap pertemuan 

dan berada pada kriteria sangat 

mandiri. Hal ini dikarenakan siswa 

yang telah maksimal dalam 

melaksanakan berbagai indikator 

dalam aspek kemandirian 

menggunakan model pembelajaran 

BAIRIK. Berikut ini disajikan grafik 

kecenderungan kemandirian siswa 

mulai dari pertemuan 1 hingga 4. 

 
Gambar 1. Grafik Analisis 

Kecenderungan Kemandirian Siswa 
dalam Pertemuan 1 – 4 

 Berdasarkan gambar di atas, 

dalam proses pembelajaran terjadi 

peningkatan kemandirian siswa yang 

cukup besar. Dari pertemuan 1 ke 

pertemuan 2 terjadi peningkatan 

sebesar 25% yang menempatkan 

siswa pada kriteria cukup mandiri, 

dari pertemuan 2 ke pertemuan 3 

terjadi peningkatan sebesar 20% 

yang menempatkan siswa pada 

kriteria mandiri, dan dari pertemuan 3 

ke pertemuan 4 terjadi peningkatan 

sebesar  15% yang menempatkan 

siswa pada kriteria sangat mandiri. 

 Peningkatan kemandirian 

siswa terjadi karena keberhasilan 
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penerapan model pembelajaran 

BAIRIK yang dalam setiap 

pertemuannya disertai refleksi. 

Semakin baik aktivitas guru dalam 

mengelola pembelajaran, semakin 

tinggi pula aktivitas siswa. 

Peningkatan dalam aktivitas guru dan 

siswa berkontribusi pada peningkatan 

kemandirian siswa yang pada 

akhirnya meningkatkan hasil belajar. 

2. Pembahasan 
Kemandirian siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan 

menggunakan model BAIRIK 

meningkat di setiap pertemuannya 

dan berhasil mencapai kriteria sangat 

mandiri. Hasil belajar menjadi hal 

yang sangat esensial karena 

merupakan indikator utama penentu 

berhasilnya proses pembelajaran 

(Pratiwi & Nursyidah, 2021). 

Menurut Suriansyah dkk. 

(2019), efektivitas pembelajaran akan 

dicapai apabila siswa aktif dalam 

keterlibatan proses pembelajaran. 

Adapun kegiatan-kegiatan yang 

efektif ketika mampu memanfaatkan 

sarana dan prasarana dengan 

optimal, mengelola waktu secara 

efisien, dan menggunakan sumber 

belajar dikenal dengan istilah proses 

pembelajaran (Pratiwi dkk., 2021). 

Dijumpai pada aspek pertama 

bahwa siswa tidak bergantung pada 

orang lain saat pembelajaran. 

Menurut Mulyadi & Syahid (2020), 

tidak bergantung pada orang lain  

dapat diartikan sebagai kemampuan 

dalam melaksanakan sesuatu yang 

diinginkan tanpa bergantung dengan 

siapapun.  
Aspek kedua siswa percaya 

diri saat mengerjakan tugas. Menurut 

Maulidah & Pratiwi (2023), saat siswa 

memiliki kepercayaan diri ketika 

berlangsungnya proses pembelajaran 

maka siswa dapat dianggap mandiri 

dalam belajar karena kemandirian 

belajar menjadi sikap yang mengikuti 

aturan, baik yang tersurat maupun 

yang tersirat. 

Aspek ketiga siswa disiplin 

saat proses pembelajaran 

berlangsung. Disiplin dapat diartikan 

sebagai pelaksanaan tindakan sesuai 

dengan peraturan untuk membantu 

siswa menemukan identitas, 

mengatasi, mencegah masalah, 

menciptakan suasana yang teratur 

dan menyenangkan, serta mendorong 

tanggung jawab pribadi terhadap 

tindakan Aslamiah dkk. (2022). 
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Aspek keempat siswa 

bertanggung jawab dalam proses 

pembelajaran. Dalam pembelajaran di 

kelas, salah satu tanggung jawab 

siswa yaitu harus berkontribusi aktif 

dalam mengikuti proses belajar 

mengajar agar potensi yang ada pada 

dirinya dapat berkembang dan 

menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif (Pratiwi & Sofiawati, 2018). 

Aspek kelima siswa memiliki 

inisiatif yang tinggi dalam setiap 

proses pembelajaran. Pada aspek ini 

siswa diharuskan mandiri untuk dapat 

mendukung proses dalam 

pembelajaran sehingga terlaksana 

secara maksimal. Hal tersebut 

didukung oleh Noorhapizah dkk. 

(2022) yang menyampaikan bahwa 

proses belajar mengajar yang 

dipusatkan kepada siswa mendorong 

kemandirian siswa tersebut untuk 

membangun pengetahuan sendiri 

berdasarkan pengalaman yang 

diperoleh. 

Aspek keenam siswa 

mengontrol diri dengan baik ketika 

pembelajaran. Dalam pembelajaran, 

aspek ini melibatkan kemampuan 

siswa untuk mengatur waktu dan 

strategi. Semua hal tersebut 

berkontribusi kepada siswa untuk 

meningkatkan kemandiriannya dalam 

proses pembelajaran sehingga 

semakin tinggi (Etika Rahmawati & 

Indriyani Setyaningsih, 2021).  

Setelah seluruh rangkaian 

proses pembelajaran maka 

didapatkan hasil belajar siswa. 

Suriansyah dkk. (2019) menyebutkan 

bahwa kemampuan yang diperoleh 

setelah siswa aktif terlibat dalam 

aktivitas pembelajaran dikenal 

dengan istilah hasil belajar. Semua ini 

menunjukkan bahwa meningkatnya 

kualitas dalam pembelajaran yang 

dilaksanakan oleh guru berpengaruh 

secara langsung pada meningkatnya 

aktivitas yang dilaksanakan oleh 

siswa. Didukung oleh Sari dkk. (2023) 

yang menyebutkan ketika guru 

meningkatkan kualitas kegiatan 

belajar mengajar di kelas maka akan 

berkontribusi terhadap meningkatnya 

aktivitas yang dilaksanakan oleh 

siswa. Sejalan dengan hal tersebut, 

Jannah dkk. (2024) menyebutkan 

siswa dapat belajar secara optimal 

ketika materi pembelajaran relevan 

dengan pengalaman dan situasi 

sehari-harinya. 

Dari uraian di atas dapat 

disimpulkan bahwa kombinasi model 

pembelajaran Problem Based 
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Learning, Numbered Head Together, 

dan Talking Stick terbukti berhasil 

meningkatkan kemandirian siswa. Hal 

tersebut sejalan dengan penelitian 

Maulidah & Pratiwi (2023); Wijanarko 

& Taofik (2022); Badarudin dkk. 

(2022); Sulastri (2020); dan Maharani 

(2022) yang menyatakan bahwa 

kemandirian meningkat dalam setiap 

pertemuan. Hal ini dikarenakan guru 

yang semakin meningkatkan 

kemandirian siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran dengan 

membiasakan siswa tidak bergantung 

pada orang lain, percaya diri, disiplin, 

bertanggungjawab, berinisiatif sendiri, 

dan mengontrol diri. Selain itu, 

dengan guru yang memperbaiki 

kekurangan dari pertemuan 

sebelumnya membuktikan bahwa 

aktivitas dan kemandirian siswa juga 

meningkat. 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

maka dapat ditarik kesimpulan yaitu 

kemandirian siswa dalam 

melaksanakan pembelajaran 

Pendidikan Pancasila menggunakan 

model BAIRIK dan media Wordwall 

pada kelas IVB SDN Sungai Jingah 4 

telah terjadi peningkatan dalam 

setiap pertemuan dengan kriteria 

sangat mandiri mencapai 95%. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi salah satu alternatif pilihan 

model sebagai masukan bagi kepala 

sekolah untuk pembinaan kepada 

guru, bagi guru untuk informasi 

meningkatkan kemandirian siswa di 

sekolah dasar, dan bagi penulis 

berikutnya sebagai salah satu 

referensi untuk memunculkan inovasi 

model pembelajaran lainnya. 
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